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Abstract

Auditor switching is a change of public accounting firm or auditor conducted by a company caused by resignation or dismissal of the auditor by a client company in order to obtain better quality services. This study aims to examine the effect of return on assets growth, financial distress, timeliness of audit reporting, going concern audit opinion and KAP size on auditor switching. The population used in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2016-2018 period. By using purposive sampling in the selection of samples, as many as 87 companies were obtained as research samples, so that the total sample size with a study period of 3 years was 261 companies. The data analysis technique used in this study is logistic regression analysis. The results showed that financial distress has a positive effect on auditor switching. While the return on assets growth, timeliness of audit reporting, going concern audit opinion and KAP size has no effect on auditor switching.
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PENDAHULUAN
Pengauditan (auditing) didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi (secara obyektif) bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan kejadian ekonomi, dalam rangka menentukan tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Hery, 2017:10). Untuk menghasilkan laporan keuangan yang handal sebagai dasar pengambilan keputusan, maka perusahaan diwajibkan untuk melakukan pergantian auditor (rotasi audit), yaitu perputaran auditor yang harus dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan kualitas dan menegakkan independensi auditor (Wardani, 2018).
Menurut Arens et al. (2013:81), auditor switching adalah keputusan manajemen untuk mengganti auditornya dalam rangka mendapatkan pelayanan jasa dengan kualitas yang lebih baik. Auditor switching merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan perusahaan, karena dapat mengatasi munculnya permasalahan penurunan kualitas audit sebagai akibat dari lamanya hubungan antara auditor dengan perusahaan klien (Cameran et al., 2009). 
Pergantian auditor di Indonesia bersifat mandatory (wajib) dan secara voluntary. Peraturan mengenai pergantian auditor secara mandatory di Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 20 Tahun 2015 tentang praktik akuntan publik yang menyatakan bahwa perusahaan wajib melakukan pergantian auditor setelah masa perikatan paling lama 5 (lima) tahun berturut-turut dan perusahaan dapat melakukan perikatan kembali dengan auditor yang sama setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak dalam masa perikatan dengan auditor tersebut. Peraturan ini menggantikan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 yang mengatur perusahaan wajib melakukan pergantian auditor setelah 6 (enam) tahun berturut-turut diaudit oleh KAP yang sama dan wajib melakukan pergantian auditor setelah 3 (tiga) tahun berturut-turut diaudit oleh auditor atau akuntan publik yang sama. 
Menurut Gudono (2017:142), teori keagenan (agency theory) dibangun sebagai upaya untuk memahami dan memecahkan masalah yang muncul manakala ada ketidaklengkapan informasi pada saat melakukan kontrak (perikatan). Kontrak yang dimaksudkan di sini adalah kontrak antara prinsipal (pemberi kerja, misalnya pemegang saham atau pimpinan perusahaan) dengan agen (penerima pemerintah, misalnya manajemen atau bawahan). Teori keagenan meramal jika agen memiliki keunggulan informasi dibandingkan prinsipal dan kepentingan agen dan prinsipal berbeda, maka akan terjadi principal-agent problem di mana agen akan melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya namun merugikan prinsipal. Beban yang muncul karena tindakan manajemen tersebut menjadi agency cost.
TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Eisenhardt (1989) dalam Siagian (2011:11) menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia, yaitu self interest, bounded rationality, dan risk averse. Dari asumsi sifat dasar manusia tersebut dapat dilihat bahwa konflik agensi yang sering terjadi antara manajer dengan pemegang saham dipicu adanya sifat dasar tersebut. Prinsipal diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian keuangan yang diperoleh dari investasi mereka di perusahaan tersebut sedangkan agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi juga dari tambahan yang terlibat dalam hubungan suatu agensi, seperti memutuskan untuk melakukan auditor switching karena adanya ketidaksepakatan atas praktik akuntansi tertentu, maka agen akan pindah ke auditor yang dapat bersepakat dengan agen. Kedua pihak tersebut juga sama-sama ingin terhindar dari resiko yang diinginkan. Karena sifat itulah dibutuhkan auditor yang independen sebagai penengah antara hubungan prinsipal dan agen.
Hubungan antara klien dengan auditor sangat besar kemungkinan akan terjalin hubungan jangka panjang. Dari hubungan jangka panjang ini, sering muncul hubungan pribadi antara auditor dengan klien yang akan mengancam independensi dari auditor. Oleh karena itu, untuk menjaga kepercayaan publik perlu dilaksanakan rotasi wajib auditor.
Pengaruh Pertumbuhan Return On Asset (ROA) terhadap Auditor Switching

Return on asset merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang sering digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur efektifitas keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia (Horne dan Wachowicz, 1997). Semakin tinggi nilai persentase pertumbuhan return on asset yang dihasilkan berarti semakin efektif pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan dan semakin baik pula prospek bisnisnya. Perusahaan yang berukuran besar biasanya akan membutuhkan KAP yang besar untuk memenuhi tuntutan perusahaan yang berkaitan dengan tingkat aktivitas operasional dan pengendalian perusahaan, sehingga perusahaan tersebut akan cenderung untuk mengganti auditornya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wardani (2018) dan Farida (2018) menyatakan bahwa bahwa pertumbuhan return on asset berpengaruh positif terhadap auditor switching. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

H1: Pertumbuhan return on asset berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching
Menurut Drescher (2014:25), financial distress adalah tahap akhir dari krisis likuiditas dan berpotensi termasuk ke dalam tahap kebangkrutan. Klien dengan tekanan financial cenderung untuk menggantikan auditor mereka dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang lebih sehat (Wijayanti, 2010). Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung menggunakan auditor dengan kualitas yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya, dengan alasan untuk mendapatkan kepercayaan pemegang saham dan mengurangi risiko litigasi. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agiastuti dan Suputra (2016) menyatakan bahwa financial distress atau kesulitan keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan akan mendorong perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kedua yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

H2: Financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Rentang Waktu Penyelesaian Audit terhadap Auditor Switching
Rentang waktu penyelesaian audit berdasarkan Abernathy et al. (2017) adalah jarak waktu dari akhir tahun fiskal suatu perusahaan sampai dengan tanggal laporan auditor dan sering dilihat sebagai pengukuran timeliness dari suatu laporan keuangan. perusahaan yang mengalami proses audit yang lama memiliki kecenderungan yang lebih besar melakukan auditor switching pada periode selanjutnya agar laporan keuangan tidak mengalami keterlambatan publikasi dan memperoleh kembali kepercayaan dari investor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruroh (2016) menyatakan bahwa rentang waktu penyelesaian audit berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketiga yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

H3: Rentang waktu penyelesaian audit berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Opini Audit Going Concern terhadap Auditor Switching

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik SA Seksi 341 paragraf 2 (IAI, 2012) mendefinisikan going concern sebagai kesangsian kemampuan suatu usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya selama periode waktu yang pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan auditan. Wardani (2018) menyatakan jika perusahaan mendapatkan opini audit going concern maka perusahaan akan memperoleh respon negatif terhadap harga saham, hal itu memungkinkan perusahaan klien melakukan pergantian auditor untuk mengatasi hal tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agiastuti dan Suputra (2016) dan Wardani (2018) menyatakan bahwa opini audit going concern berpengaruh positif terhadap pergantian auditor. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis keempat yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:
H4: Opini audit going concern berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Auditor Switching
Ukuran KAP dapat mengindikasikan kualitas jasa yang diberikan, hal tersebut dapat dipahami dari banyaknya jumlah permintaan terhadap KAP tersebut. Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata pemakai laporan keuangan. Investor akan lebih cenderung pada data akuntansi yang dihasilkan dari auditor yang bereputasi (Saidin dkk, 2016). Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan untuk meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemakai laporan keuangan. Perusahaan lebih memilih KAP besar yang dianggap lebih berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena itu, perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP besar memiliki kemungkinan kecil untuk berganti KAP. Hasil ini sesuai dengan penelitian Rimadani (2018), yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kelima yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:
H5: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching
METODE PENELITIAN


Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan auditor independen perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Populasi yang diteliti adalah 166 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 87 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Pertimbangan yang digunakan dalam melakukan pemilihan sampel tersebut adalah sebagai berikut:
1) Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.
2) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-turut dan tidak mengalami delisting selama periode 2016-2018.
3) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang rupiah.
4) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember secara berturut-turut untuk periode 2016-2018.
5) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan sampai dengan tahun 2018.


Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, mencatat, serta mempelajari uraian-uraian dari buku-buku, karya ilmiah berupa skripsi yang berhubungan dengan penelitian ini dan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur pada tahun 2016-2018 yang ada di situs Bursa Efek Indonesia.. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Model Regresi Logistik yang Terbentuk
Tabel 1
Hasil Model Regresi Logistik
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Sumber: Data diolah (2019)
Berdasarkan tabel 1 yang disajikan di atas didapatkan hasil bahwa pengujian dengan regresi logistik berada pada taraf signifikansi 5 persen. Hasil pengujian regresi logistik menghasilkan model sebagai berikut:
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 = -0,593–0,005ROA+0,037FD+0,005RWA–0,369OGC-0,006KAP...(9)
Berdasarkan model regresi logistik yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (constant) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,593 dengan nilai signifikansi sebesar 0,553. Hal ini menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel bebas yaitu pertumbuhan return on asset, financial distress, rentang waktu penyelesaian audit, opini audit going concern, dan ukuran KAP sama dengan konstan (bernilai) maka probabilitas perusahaan melakukan auditor switching adalah sebesar 0,553.
2) Financial distress memiliki koefisien regresi sebesar 0,037 dengan nilai signifikansi sebesar 1,038 menunjukkan bahwa jika variabel financial distress meningkat sebesar 0,037 maka probabilitas perusahaan yang melakukan auditor switching meningkat dengan faktor 1,038 (eβ) dengan asumsi variabel lain tetap atau sama dengan konstan.

Pengaruh Pertumbuhan Return On Asset (ROA) terhadap Auditor Switching

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa variabel pertumbuhan return on asset tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Pertumbuhan return on asset tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching secara voluntary karena ketika kondisi keuangan perusahaan meningkat, manajemen perusahaan tidak selalu mencari auditor baru yang bisa meningkatkan nama baik perusahaan walaupun perusahaan dalam kondisi keuangan apapun. Tinggi rendahnya pertumbuhan return on asset yang dimiliki perusahaan tidak membuat perusahaan mengganti auditornya dikarenakan oleh beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan oleh perusahaan, misalnya keputusan dari pemegang saham yang mengharuskan perusahaan untuk mengganti auditor karena adanya investor baru yang akan menanamkan sahamnya sehingga modal saham perusahaan bertambah dan manajemen berniat untuk melakukan peningkatan kinerja perusahaan salah satunya dengan cara mengganti auditornya. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Saputri yang menyatakan pertumbuhan return on asset tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Wardani yang menyatakan pertumbuhan return on asset berpengaruh positif terhadap auditor switching. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 oleh Arisudhana yang menyatakan pertumbuhan return on asset berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching. Financial distress adalah tahap akhir dari krisis likuiditas dan berpotensi termasuk ke dalam tahap kebangkrutan. Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan cenderung menyebabkan adanya pergantian auditor, hal tersebut disebabkan oleh menurunnya kemampuan keuangan perusahaan sehingga sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk membayar biaya audit yang dibebankan oleh KAP. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada Agiastuti dan Suputra pada tahun 2016 yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan tahun 2016 oleh Saidin, dkk yang menyatakan financial distress berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Sari dan Astika yang menyatakan financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Pengaruh Pengaruh Rentang Waktu Penyelesaian Audit terhadap Auditor Switching 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa rentang waktu penyelesaian audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin cepat auditor menyelesaikan laporan auditor independen maka auditor dikatakan layak untuk tetap digunakan jasanya. Sedangkan apabila auditor semakin lama menyelesaikan laporan auditor independen maka perusahaan memiliki kecenderungan akan mengganti auditor lama dengan yang baru. Namun hal ini tidaklah selalu demikian terjadi. Banyak faktor yang mungkin dapat mempengaruhi rentang waktu penyelesaian audit pada suatu emiten. Seperti ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan yang di audit maka rentang waktu penyelesaian audit akan semakin lama. Hal ini berkaitan dengan semakin banyaknya jumlah sampel yang harus diambil dan semakin luasnya prosedur audit yang dilakukan sehingga rentang waktu penyelesaian audit tidak akan serta merta membuat perusahan melakukan pergantian auditor independen. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan tahun 2019 oleh Pratiwi dan Muliartha yang menyatakan rentang waktu penyelesaian audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 oleh Arisudhana yang menyatakan rentang waktu penyelesaian audit berpengaruh positif terhadap auditor switching. 
Pengaruh Opini Audit Going Concern terhadap Auditor Switching
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap auditor switching. opini audit going concern merupakan opini yang tidak buruk bagi perusahaan. Opini going concern adalah opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, perusahaan yang menerima opini going concern adalah opini pada perusahaan yang diragukan kemampuan kelangsungan usahanya meskipun di dalamnya terdapat rencana manajemen untuk menyelesaikan masalah dalam perusahaannya. Dengan adanya opini tersebut maka perusahaan akan meningkatkan kinerja dan ingin melihat adanya perubahan pada tahun selanjutnya. Dalam hal ini terdapat harapan dari pihak perusahaan bahwa dengan adanya rencana-rencana dan usaha dari pihak manajemen untuk memperbaiki kondisi-kondisi yang menimbulkan kesanksian dari pihak auditor. Auditor selain memberikan opini audit juga memberikan rekomendasi perbaikan-perbaikan untuk perusahaan tersebut, dan rekomendasi tersebut yang nantinya akan menjadi keputusan manajemen apakah rekomendasi tersebut digunakan atau tidak, meskipun perusahaan melakukan auditor switching jika perusahaan tidak menggunakan rekomendasi yang diberikan oleh auditor perusahaan akan tetap menerima kembali opini tersebut. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada Arsih dan Anisykurlillah pada tahun 2015 yang menyatakan opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Wardani yang menyatakan opini audit going concern berpengaruh positif terhadap auditor switching.
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor Switching 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa ukuran KAP tidak berpegaruh terhadap auditor switching. Perusahaan berkeyakinan bahwa baik pada KAP big 4 maupun KAP non big 4 auditor akan tetap menjalankan tugas auditnya sesuai dengan profesionalisme audit dan menegakkan independensi serta menghasilkan kualitas dan kompetensi auditor yang sama. Dengan demikian peneliti beranggapan bahwa perusahaan akan menggunakan KAP di kelas yang sama daripada melakukan auditor switching dari KAP kecil ke KAP besar. Hal ini dikarenakan perusahaan berkeyakinan KAP yang mereka gunakan masih berkualitas sama dan memiliki standar audit yang sama seperti KAP besar. Hal ini dimungkinkan juga komite audit dan pemegang saham dalam memilih KAP yang diputuskan RUPS tidak memandang reputasi KAP sebagai acuan untuk memilih auditor karena mungkin masalah dalam pembayaran fee, karena KAP yang besar identik dengan fee yang tinggi, perusahaan lebih memilih KAP kecil namun mempunyai standar audit yang baik. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Arsih dan Anisykurlillah pada tahun 2015 yang menyatakan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 oleh Wijaya yang menyatakan ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching. 
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching. Sedangkan pertumbuhan return on asset, rentang waktu penyelesaian audit, opini audit going concern, dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching.
Penelitian ini menggunakan 87 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah sumber penelitian untuk memperoleh laporan keuangan yang lebih lengkap dengan mengakses Indonesian Capital Market Electronic Library. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperluas objek penelitian untuk menyempurnakan dan melengkapi penelitian seperti menggunakan seluruh jenis perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini belum memperhitungkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi auditor switching, seperti ukuran perusahaan, disclosure dan fee audit sehingga penelitian dapat digeneralisasi. 

DAFTAR PUSTAKA
Abernathy, J. L. et al. 2017. An International Perspective on Audit Report Lag: A Synthesis of the Literature and Opportunities for Future Research, International Journal of Auditing, 21(1), pp. 100–127.
Agiastuti, I. A. P., & Suputra, I. D. G. D. 2016. Faktor-faktor yang berpengaruh pada voluntary auditor switching. E-Jurnal Akuntansi, 56-83.
Arens, et al. 2013. Audit dan Jasa Assurance: Pendekatan Terpadu (Adaptasi Indonesia), Jakarta: Penerbit Salemba Empat.
Arisudhana, D. 2017. Pengaruh Audit Delay, Ukuran Klien, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Reputasi Kantor Akuntan Publik, Dan Return on assets (ROA) Terhadap Pergantian Auditor Sukarela (Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Pada Bursa. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 6(1), 100-120.
Arsih, L., & Anisykurlillah, I. 2015. Pengaruh Opini Going Concern, Ukuran KAP dan Profitabilitas Terhadap Auditor Switching. Accounting Analysis Journal, 4(3).
Ashton, R., Wilingham, J., & Elliot, R. 1987. An Empirical Analysis of Audit Delay. Journal of Accounting Research, Vol. 25, No. 2, 275-292. 
Bursa Efek Indonesia. Laporan Keuangan Tahunan. (www.idx.co.id).
Cameran, Mara, Annalisa Prencipe, & Marco Trombeta. 2009. Does Mondatory Audit Firm Rotation Really Improve Audit Quality. Annual Meeting New York, pp: 1-10.
Damayanti, S. Dan M. Sudarma. 2007. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Berpindah Kantor Akuntan Publik. Simposium Nasional Akuntansi 11, Pontianak.
Drescher, F. 2014. Insolvency Timming and Managerial Decision-Making. Springer, Munchen.
Eisenhardt, Kathleem. 1989. Agency Theory: An Assesment and Review. Academy of Management Review, 14. Hal 57-74.
Farida, D. (2018). The Influence Of Certified Public Accountant Firm Reputation, Financial Distress, Management Change, Audit Opinion, And Profitability On Auditor Switching: A Study Of Manufacturing Companies Listed On Indonesian Stock Exchange From 2015-2017.
Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23. Semarang: BP Universitas Diponegoro. Semarang.
Gudono. 2017. Teori Organisasi Edisi 4. Yogyakarta: ANDI Offset, Yogyakarta: BPFE.
Hery. 2017. Auditing dan Asurans. Jakarta. Grasindo.
Horne, Van Wachowicz. 1997. Fundamental of Financial Management. 9thed. New Jersey:Practice Hall International, Inc.
Intiar Saputri, I., & Adi, S. W. 2018. Pengaruh Opini Audit, Ukuran Kap, Pergantian Manajemen, Financial Distress, Dan Profitabilitas Perusahaan Terhadap Auditor Switching (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016). Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik.
Pratiwi, I. D. A. A., & RM, K. M. 2019. Pengaruh Financial Distress, Ukuran Perusahaan, dan Audit Delay Terhadap Pergantian Auditor. E-Jurnal Akuntansi, 1048-1074.
Prof. Dr. Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Rimadani, A. 2018. Pengaruh Ukuran Kap, Financial Distress, Opini Audit, Ukuran Perusahaan, Dan Audit Delay Terhadap Auditor Switching (Studi Empiris Pada Perusahaan Property & Real Estate Yang Terdaftar Pada BEI Tahun 2013-2016).
Ruroh, F. M., & Rahmawati, D. 2016. Pengaruh Pergantian Manajemen, Kesulitan Keuangan, Ukuran Kap, dan Audit Delay terhadap Auditor Switching Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun. Nominal, Barometer Riset Akuntansi dan Manajemen, 5(2).
Saidin, S., Arifati, R., & Andini, R. 2016. Analysis Of Effect Of Audit Opinion, Kap Size, Financial Trouble, Turn Management, Company Size And Growth Company Auditor Switching On Mining Companies Listed In Indonesia Stock Exchange Period 2011-2014. Journal Of Accounting, 2(2).
Sari, G. A. A. I. P., & Astika, I. B. P. Pengaruh Opini Going Concern, Financial Distress dan Kepemilikan Institusional pada Auditor Switching. E-Jurnal Akuntansi, 898-926.
Siagian, Sondang P. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 2011. PSA No.04 SA Seksi 230. Institut Akuntan Publik Indonesia. Jakarta.
Wardani, N. M. S. 2018. Pengaruh Opini Audit Going Concern, Financial Distress, Perubahan ROA, Audit Delay, dan Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017. Skripsi. Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati, Denpasar.
Wijayanti, M. P., & Hidayat, T. 2010. Analisis Hubungan Auditor-Klien: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Auditor Switching di Indonesia. Doctoral dissertation. Universitas Diponegoro.


